BAB II
PENGERTTIAN HADIS DAN SEJARAH PERKEMBAN GANNYA

A. Pengertian Hadis Dan Sunnah.

Pengertian hadls dan sunnah ini ada dua ;£injau
an yaitu tinjauwan dari segi bahasa dan tinjauan dari
segi istilah, yang mana akan penulis kemukakan penger

tian keduanya, sekaligus persamaan dan perbedaannya,
1. Pengertian hadls.
a« Menurut bahasa,

I:Iadis menurut bshasa mempunyai beberapa
arti, antara lain berarti
1). Jadld, lawan qadim yang berarti baru.
2) . Qarib, berarti yang dekat.
3) . Khabar, berarti warta. (Hasbl as-Siddieql ,

1980 a : 20).

Di dalam al-Qur'an banyak disebutkan
kata hadi® dengan mempunyai beberapa arti, an-

tara lain berarti

1) . Keterangan, seperti yang tersebut dalam su-

rat 18/ al-Kahfi ayat 6 :
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2) »

3) .

4) .
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Artinya :

"Maka barang kali kamu akan membunuh
dirimu karena bersedih hati gsesudah me-
reka berpaling, sekiranya mereka tidak
beriman kepada keterangan ini (al-Qur -
'an). (al-Qur'an 18 : 6).

Pembicaraan, seperti yang tersebut dalam

surat 4/an-Nisa' ayat 78 :

AU R ST SEDRUPRY I SR SN ¥ NI P I
Artinya :

"Maka mengapa orang-orang itu (orang
Munafiq) hampir tidak memahami pembicaraan

sedikitpun". (al-Qur'an 4 : 78).

Khabar, seperti yang tersebut dalam surat
52/at-Tur ayat 34

S o L LS el e a1l L
Artinya :

"Maka hendaklah mereka mendatangkan
kalimat yang semisal al-Qur'an itu jika
mereka orang-orang yang benar", (al-our
'an 52 : 34).

Perbuatan, seperti yang tersebut dalam su-

rat 4/an-Nisa' ayat 42

| 2 .l = 0 oS s Y}

Artinya :
"Dan mereka tidak dapat menyembunyi-

kan (dari Allah) sesuatu kejadianpun", (al-
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Qur'an 4 : 42),
b. Menurut istilah.

Para ahli hadis berbeda-beda pendapatnya
dalam menta'rifkan @adis, perbedaan pendapat
tersebut disebabkan karena terpengaruh oleh ter
batas dan luasnya obyek peninjauan mereka itu
melahirkan dua macam ta'rif hadis, yakni ta'rif
yang terbatas di satu pihak dan ta'rif yang lu-

as di pihak lain,

1). Ta'rif hadls yang terbatas, yaitu :

Aos erls aUT (e s G ot L e oy

- egamesss gl Py SR I (NERR
(Muhammad Mahflz at-Tirmisi, 1981 :8),
Artinya :

"Hadi® ialsh sesuatu yang disandar-
kan Repada Nabi Muhammad saw._baik beru
pa perkataan, perbuatan, taqrir, atau
yang serupa dengannya", (Muhammad Mah-
fluz at-Tirmisi, 1981 : 8), ° ¢

Dengan ta'rif tersebut, maka  hadis

di sini adalah segala sesuatu yang hanya
disandarkan kepada Nabi Mahammad saw. tidak

termasuk hal-hal yang disandarkan kepada

sahabat dan tabi'in.

2) e Ta'rif hadls yang luas, sebagaimana yang di
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kemukakan oleh sebagian mu@addiéin, tidak
hanya segala sesuatu yang disandarkan kepa-
da Nabi, tetapi mencakup segala sesuatu
yang disandarkan kepada sahabat dan tabi'T.,

Sebagaimana dikatakan oleh M. Mahflz :

ale sl o ol pospm Il pnsn Ve _anJl
b 52y ) dipdoal) La | addbel, sla g L.,
g bty (a5my Job o s oI Il
e IS s Lol dan 51 Ly 409 )
(Muhammad Mahfiz at-Tirmisi, 1981 :8).
Artinya :

"Sesungguhnya hadi& itu bukan hanya
yang dimarfu'kan Repada Nabi saw, saja,
melainkan dapat pula disebutkan pada a-
pa:yang mauquf, (yaitu segala sesuatu
yang disandarkan kepada sahabat berupa
perkataan dan sebagainya), dan apa yang
magtu' (yaitu segala sesuatu yang disan
darRan kepada tabi'i berupa  perkatann
dan gsebagainya)".

Menurut ahli Usul Figh, pengertian hadls
'adalah sebagai berikut :
L, rs’d'l";-..' bae 0,0 855 o las |y ra.lo PR PR PSRN |
Artinya :

"Hadl& adalah segala perkataan, segala
perblatan, dan segala taqrir Nabi saw. yang
bersangkutpaut dengan hukum". (Hasbi a5
Siddieqi, 1980 a : 23),. ’ "

Jadi hadi# di sini adalah terbatas apa

yang keluar dan datang dari Rasulullah dalam

kualitas beliau sebagai Nabi, sebagai utusan
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Allah yang membawa syari'at dan yang dengannya
bertujuan membentuk hukum Islam, Oleh karena
itu seswatu yang tidak ada kaitannya dengan hu-
kum tidak termasuk dalam hadis, misalnya urusan

makan, tidur, pakaian, dan Seumpamanya,
2. Pengertian sunnah,
a. Menurut bahasa.

As-Sunnah menurut bahasa berarti cara
atau sistem, atau juga lawan bid'ah, ( Mu'in

'"Umar, 1985 : 89),

Sebagaimana dinyatakan secara mut] ak 0-

leh Rasulullah saw. sebagaimana berikut :

<ith — llL-J_‘,_..\_.:lJJlﬁf.iJs.Jlﬁ..:.l..}U;;_...,.rS__,_L_n
(Abw Dawd, IT, 1952 : 506).

Artinya: :
"Hendaklah engkau berpegang dengan sun-
nahku dan sunnah hulafaur Rasyidin,ymg mend a~-

patkan petunjuk",

Menurut pengertian lain as~sunnah berar-
t1 jalan, prilaku, tindak tanduk. (Louis Ma'-
luf, 1986 : 353). Istilah ini secara tidak lang
sung mengandung arti praktek normatif atau mo-
del prilaku, apai{éh baik atau buruk dari seseo-

rang, kelompok, atan masyarakat tertentu, (Ah -
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mad Hasan, 1965 : 5),

Pengertian lain sunnah Juga berarti :

il - R }'r 4 (o I TR J 1

(Muhammad ' Aj33 al-Khatib, 1975 b : 17).
Artinya :
"Jalan atau tuntunan, baik yang terpuji

maupun tercela".

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi gebagai

berikut :

o= = g la > | als a: i o 5 r“ N | § oy (pma
O 029 &= P e il ol o8 e san Loy Jes
St o o Layjs arle oIS Gl ai DY

« 5 - 'rkajlm&i;:o'ﬁ_..bo—a d...'l_n_= l.&_',

(Imam Muslim, IT : 465).
Artinya. :

"Barangsiapa mengadakan sesuatu sunnah
(ﬁﬂm)ymgbﬂkdﬂamhﬂmumﬂab%mwa
pahala sunnah itu, dan pahala orang yang me
ngerjakannya. (mencontohnya) sesudahnya, dan
tidak dikurangi pahala mereka sedikitpun,
dan barangsiapa mengadakan sesuatu sunnah
(jalan) yang buruk dalam Islam, maka bagi-
nya dosa sunnah itu dan dosga. orang yang me-
ngerjakannya: (mencontohnya) sesudahnya{ dan
tidak dikurangi dosa mereka sedikitpun”,

As-Sunnah dapat juga berarti hukum, se=~
perti tersebut dalam al-Qur'an surat 48/ al-Fath

ayat 23 :
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Artinya: :

"Sebagai suatu sunnatullah yang telah
berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali ti-
dak akan menemukan perubahan bagi sunnatul-
lah®, (al-Qur'an 48 : 23),

b, Menurut istilah.

Sunnah menurut istilah ahli hadI# yaitu:

oo ey arle aUl oo (et e ot Lo S 0 an)

Flg Gy o) LAl o alils dse ol , , 55 o1 Jas 4

il el el 1 5 aniasg e L P RUR RIS
(Muhammad *Ajaj al-Khatib, 1971 a : 16).
Artinya :

"Sunnah adalah segala sesuatu yang ber-
asal dari Nabi_saw. baik berupa perkataan,
perbuatan,tagrir, sifat tubuh dan  pribadi-
nya, perangainya, atau perjalanan hidupnya,
baik yang demikian itu sebelum kebangkitan-
nya, seperti waktu beliau bertapa di gua Hi
ra', maupun gesudahnya',

Menurut sementara ahli hadis, sunnah da-

lam arti yang demikian ini menjadi sinonim bagi
perkataan hadis. (Muhammad 'Aj3j al-KhatIb,1975

b 19).

Di sisi lain ahli hadis juga didalam me-
ngemukakan hadls dan sunnah sama didalam pe-
nyandarannya segala sesuatu yang datang dari Ra

sul meskipun kalimat yang digunakan itu satu sa
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ma lain berbeda, namun semuanya itu dikaitkan

atau disandarkan kepada Rasulullah saw.

Ulama ahli Usul Figh memberikan definisi

sunnah sebagai berikut :

o3 om0 DA b e (eI e ae L S 0 ax )
e (S Mo 055 o pday Lee i ) Jas )

(Muhammad 'Aj3aj al-Khatib, 1971 a : 16).
Artinya :

"Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi
selain al-Qur'an baik berupa perkataan, per
buatan, maupun ketetapan yang patut dijadi-
kan sebagai dalil terhadap hukum syara' ",

Melihat kepada definisi sunnah dan hadls

yang dikemukakan oleh ahli Usul tersebut ternya
ta bahwa hadis dan sunnah adalah satu Jjuga mak-
nanya, yang mana keduanya sama~sama disandarkan
'kepada Rasulullah saw. yang berkaitan dengan hu

kum,

Secara etimologi memang kedua kata terse
but berbeda, begitu pula secaras historis. Akan
tetapi kalau kita perhatikan dengan seksama ma-
ka kita menyadari bahwa perbedaan secara etimo-
logis dan historis kedua kata itu setelah mene
mukan bentuk baru dalam definisinya, ia  +tidak

lagi jadi persoalan. Sebab bukankah ucapan dan
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tindakan Nabi saw. itu satu Juga sumbernya, ya-
itw diri beliau sendiri 2. Sabda-sabda Nabi
Saw. diperkuat dengan perbuatan-perbuatan beli-
aw, begitu pula sebaliknya. Tidaklah pernah ki=-
ta dapatkan bahwa ada kontradiksi antara sabda

dan perbuatan beliau.

Bilamana tidak terdapat bukti adanya sa-
ling kontradiksi antara sabda dan perbuatan Na-
bi saw., maka tentulah tidak ada perbedaan pe-

ngertian antara hadi& dan sunnah.

Muhammad 'Ajaj al-Kha’P'ib menetapkan ada-
nya perbedaan antara 1:18.(13'.%' dan sunnah, l:tadié
merupakan segala apa yang dinukilkan dari Nabi
Saw. semenjak beliau diangkat menjadi Rasul, se
dang sunnah berasal dari Nabi sejak sebelum dan
Sesudah beliau menjadi Rasul, sehingga dari si-
-ni bisa dikatakan bahwa sunnah lebih umum dari
pada ?adiéu (Mu@ammad "Ajaj al-Khatib, 1975 b :
2n).

B. Sejarah. Perkembangan Hadis.,

Yang dimaksud dengan sejarah perkembangan ha~
dis adalah periode- -periode yang telah dilalui o]_eh

hadis dari masa ke masa semenjak dari masa pertumbu-

hannya dan perkembangannya sampai kepada zaman kita



sekarang ini. (Hasbi as-Siddieqi, 1973 b s

Apabila kita pelajari dengan seksama suasana
dan keadaan-keadaan yang telah dilalui @adis sejak da
ri zaman tumbuhnya hingga dewasa ini, dapatlah kita -
menarik sebuah garis bahwa @adié Rasul sebagai dasar

tasyri’ yang kedua telah melalui tujuh periode.

‘Periode pertama, adalah : mass wahyu dan pem-
bentukan hukum gerta dasar-dasarnya dari permulaan Ng

bi dilangkat menjadi Rasul hingga wafat(l3 s.H.-11 H),

Pada masa ini merupakan masa pertumbuhan yadié
dimana Rasul hidup di tengah-tengan masyarakat saha-
batnya. Mereka dapat bertemu dan bergaul dengan beli-
au secara bebas, Tak ada yang menghalangi mereka ber-
gaul dengan beliau. Yang tidak dibenarkan hanyalah me
reka langsung masuk ke rumsah Nabi, dan berbicara de-
ngan istri-istri beliau tanpa hijab, di kala beliau
tidak ada. Maka seluruh ucapan dan perbuatan  beliau

menjadi tumpwan perhatikan para sahabat,

Berdasarkan kepada kesungguhan meniru dan mene
ladani beliau, berganti-gantilah para sahabat yang ja
uh rumahnya dari masjid, mendatangi majlis-majelis Na

bi, (Hasbl as-SiddieqI, 1980 a : 47) .

Dengan demikian, maka begangan mereka dal am

menerima hadis dari Nabi adalah kekuatan hafalan, ka-
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rena sedikit saja para sahabat yang pandai menulis,
mereka menerima ?adié adakalanya dengan musyafahah,
adakalanya dengan musyahadah, dan adakalanya  dengan
Jalan mendengar sesama sahabat, karena tidaklah semua
mereka pada setiap waktu dapat menghadiri majlis Na-
bi. Para sahabat menghafal lllad'ié dan menyampaikannya
kepada orang lain secara hafalan pula., Karena  hanya
sedikit sekali sahabat yang mencatat @adié yvang dide-

ngar dari Nabi. saw,

Perlu diketahui bahwa pada periode ini llladié
Nabi tidak ditulis sebagaimana al-Qur'an, Para saha-
bat hanya menghafalkan apa-apa yang telah mereka de-
ngar dari Nabi, hal ini antara lain disebabkan
l. Mantadwin semua prilaku Nabi, adalah satu hal yang
sulit, karena perlu ada sekelompok sahabat yang se
nantiasa menyertai Nabi untuk mencatat segala sesu
atupya, padahal masih sedikit sekali orang yang
dapat menulis pada masa itu.
2. Orang Arab cukup kuat berpegang kepada kekuatan ha
falan dalam segala apa Yang ingin mereka hafalkan,
5. Dikhawatirkan akan bercampur dengan catatan al=-Qur

'an., (Hasbl as-Siddieql, 1980 a : 54).

Periode kedua, adalah masa Khulafaur Rasyidin
(masa membatasi dan menyedikitkan riwayat, dari tahun

12 H-o - 40 I-I-)o
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Pada periode ini, para sahabat berusahsa mengem
bangkan dan menyampaikan hadis, hal ini sebagaimana
diberitakan oleh AbU Diud dan at-Turmusl dari riwayat

Zaid bin $abit, bahwa Rastilullah saw. bersabda :

ais Jo b6 anl o> dbhdns Lo Lo poon £ Ll a1 i

A..;‘;:U ;14_5._55(}._..1_:-&_._,} d:ﬂ_‘iijﬁcﬂ‘rj|

(AbT D3ud, IEL, 1952 : 289).
Artinya
"Mudah-mudahan A113h mengindahkan gegeoran
yang mendengar dari kami suatu hadis, lalu diha-
falkannya dan disampaikan pada 8rang lain. Kareng
berapa banyak pembawa figh menyampaikannya kepada
orang yang lebih fa_gih, dan banyak pembawa  figh
tetapi ia tidak fagIh".
Didalam meriwayatkan hadI& para sahabat mema -
kai dua macam cara, yaitu :

l. Adakalanya dengan lafal asli, yakni menurut lafal
Yang mereka terima dari Nabi Yang mereka hafal be-
nar lafal dari Nabi itu. (Hasbi as-Siddieqi, 1980
a : 63),

Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari sa

habat *Umar, bahwasanya ia berkata :

.I_l l;it‘ '-‘._Sd_-t:.-.‘——"h.: L:._,_...u-t..q......c.._‘
(Muhammad 'Ajaj al-KhatIb, 1971 a : 127).
Artinya :

"Barangsiapa yang telah mendengar suatu ha-
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dI4, kemudian menceritakan sebagaimana yang telah

ia dengar, maka sungguh ia selamat!,

Adakalanya dengan maknanya saja, hal ini dikarena-
kan mereka sudah tidak hafal lafalnya yang asli da
ri Nabi. (Hasbi as-Siddieqi, 1980 a : 63) .

Hal ini dilakukan oleh para sahabat, karena
yang penting dalam meriwayatkan ?adis adalah mak-
sud dan isinya, bukan lafalnya. Berbeda dengan al-
Qur'an yang harus diriwayatkan sesuai dengan lafal
yang asli. Hal ini diperbolehkan selama tidak mem-
bawa pengertian @adIs yang salah. Dengan adanya
periwayatan hadi$ secara makna ini, berakibat ada-
nya gadié yang diriwayatkan dengan berbagai redak-
si, akan tetapi isi dan maksud-@adié tersebut ti-

dak berubah dari yang dikehendaki oleh Nabi saw.

Telah dikatakan bahwa pada periode ini para
sahabat mulai berusaha dalam mengembangkan dan me-
nyampaikan @adié, akan tetapi mereka selalu ber-
hati-hati dan berusaha memperkecil riwayat ?adié ,
karena mereka takut berbuat salah terhadap 'yndfﬁ

Nabi, sebagaimana ucapan Ibnu Qutaibah berikut ini

e S aﬂ'}JJ'J:J'wu-L“J‘S—‘Y'%J*:NQ!S
e e R LY [ PRUK PR O, IR SO e Y sl

u-.:-l“-ult—;-—-::}‘.—')':—“ lalsa o la_s o LI e, Vel
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(Muhammad "Ajaj al-KhatIb, 1971 a : 92).
Artinya :

"Adalah sahabat 'Umar sangat benci terhadap o-
rang yang memperbanyak riwayat atau membawa beri-
ta dalam masalah hukum dengan tidak disertai sak~
si, beliaw memerintahkan mereks agar menyedikit-
kan riwayat, yang demikian itu dimak sudkan agar
manusia tidak memperluas dan tidak memasukkan ti-
pu daxa serta agar tidak terjadi ketidak Jujuran
(tad1185 dan kebohongan dari orang-orang munafiq,
orang-orang jahat, dan orang-orang A'rabi'.

Sikap membatasi dan memperkecil riwayat terse-
but juga dilakukan oleh sahabat-sahabat besar, seper-
ti AbU Bakar, Zubair, AbT '"Ubaidah, 'Abbas bin 'Abdul
Muttalib, dan lain-lain. Bahkan ada yang tidak meri-
wayatkan hadis sama sekali, seperti Sa'ad bin Zaid
bin 'Amer, bahkan beliau ini termasuk sahabat sepuluh
yang dijanjikan masuk surga. (Al-Hakim AbE 'Abdillah,

:y).

Periode ketiga, adalah masa sahabat kecil dan
tabi'i besar (masa berkembangnya riwayat dan meluag-
nya periwayatan @adE53 dari tahun 41 hijrah sampai
akhir abad pertama hijrah).

Pada periode ini banyaklah sahabat yang menga-

dakan perlawatan dari kota ke kota untuk mencari ha-

dis, sehingga mulai pesat perkembangan hadis. Dan ba-
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nyak pula beberapa orang sahabat yang mendapat julu-
kan "bendaharawan hadis", yakni orang-orang yang ri-

wayatnya lebih dari 1000 hadls.

Diantara sahabat yang membanyakkan riwayat,

yaitu ;

1. Abu Hurairah meriwayatkan 1:1adié-- sebanyak 5374 bu-
ahi,

2. "Abdullah Ibnu 'Umar meriwayatkan I.ladié sejumlah
2630 buah.

3. Anas bin Malik meriwayatkan l:ladié. sejumlah 2276
buah,

4. "Aisyah meriwayatkan l}ad'ié sebanyak 2210 buah.

5. Ibnu 'Abbas meriwayatkan sebanyak 1660 hadls.,

6. Jabir bin 'Abdullzh meriwayatkan gebanyak 1540 ha~
dis.

7. Abu Sa'id al-KhudrI meriwayatkan sejumlah 1170 ha-
dis. (Hasbi as-Siddieql, 1980 a : 72-73).

Diantara hal yang tumbuh pada masa ketiga ini
ialah muncul orang-orang yang membuat hadls-hadIs pal

su. Hal itu terjadi sesudah wafat ALL ra.

Maka dari itu dapat dimengerti bahwa tahun 40
hijrah adalah merupakan batas yang memisahkan antara
masa terlepasnya 1;1ad1é- dari pemalsuan, dengan masa
milai timbul pemal suan Igadié. Dan mulai saat itn o

nyata banyak diantara riwayat-riwayat yang sahIh 544
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riwayat-riwayat yang palsu, yang kian hari kian bher-

tambah banyaknya dan beraneka rupa pula.

Periode keempat, adalah masa pembukuan dan pe-
ngumpulan hadis (dari permulaan abad kedua hijrah sam

pai akhir).

Pada masa ini, adalah masa pemerintahan khali-
fah 'Umar bin 'Abdul 'AzIz yang telah mempelopori pe-
nulisan dan pembukuan @adis—@adié. Diantara ulama be-
sar yang membukukan hadi® atas kemauan khalifah itu ,
.ialah Abl Bakar Mu?ammad bin Muslim 'Ubaidillah Ibnu
Syihab az-Zuhri, seorang tabi'i yang ahli dalam uru-

san figh dan hadis. (Hasbl as-Siddieql, 1980 a : 80),

Patut dicatat pula bahwa pelembagaan ?adis o=
leh az-Zuhri itw belum tersusun sesempurna yang dila-
kukan oleh Bukhari, Mualim, Ahmad, dan tokoh~  tokoh
musnad lain. Az-Zuhri hanya mencantumkan }}adi:?;- }.lad'ié
yang didengarnya dari para sahabat, dengan tidak meng
klasifikasikan menurut sistimatika ilmu, bahkan ka-
dang-kadang @adié-@adié itu terhimpun bersama-sama de
ngan ucapan-ucapan sahabat dan fatwa tabi'i. Maka ter
dapatlah dalam kitab-kitab, ?adIé-?adié marfii', mau -
qif dan hadIs-hadI# maqti'.

Diantara kitab hadls yang demikian keadaannya,

yang mudah kita dapati, ialah Al-Muwatta' karya Imam



Malik. (Hasbi as-Siddieql, 1980 a : 82),

Diantara yang timbul pada periode ini ialah
meluasnya pemalsuan @adis. Dalam masa ini  muncullagh
propaganda-propaganda politik untuk menumbangkan re-
gim Amawiyah, dan sebagai imbangan, muncul pula golo-
ngan Z%indigq, tukang kisah yang membuat kisah- kisah
palsu yang disandarkan kepada @adIQ—@adIé mauqﬁ'.
(HasbI as-SiddieqI, 1980 a : 86).

_ Pada masa ini muncul ulama besar yang memper-
katakan keadaan perawi, menjarah dan menta'dilkannya,
diantaranya Syu'bah Ibnu al-@ajjéj, Ma'mar, Hisyam al
Dastaway, Al-Auza'l, Sufyan as-Sauril, Ibnul Majisun,
! Abdur Ra@man Ibnu al-Mahdi, dan lain-lain. (Hasbl
as-Siddieql, 1980 a : 87).

Diantara tokoh-tokoh @adié yang masyhur dalam
abad kedua hijrah, ialah : Malik, Yayyé bin Sa'ld al-
Qa??én; Waki' Ibnu al-Jarrah, Sufyan as-Sauri, Ibnu
'Uyainah, Syu'bah Ibnul Hajjaj, 'Abdur Rahman al-Mah-
di, Al-Auza'i, Al-Laid, Abu ganifah, dan Asy-Syafi'I.
(Hasbl as-Siddieqi, 1980 a : 88).

Periode kelima, ialah masa mentag@i@kan ?adIs
dan penyusuna gaidah-gaidahnya (awal abad ketiga sam-
pai akhir).

Pada masa ini, ulama-ulama hadls mulai ber-
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sungguh-sungguh untuk membahas kaeadaan perawi~ perawi
dari berbagai segi yaitu keadilan, ke?abitan, tempat
kediaman, kelahirannya, dan lain-lain. Dan memisahkan
?adISu?ad{s yang gaﬁig, sehingga dapat mewn judk an
gaidah~-qgaidah tadlls, 'illat-'illat @adig dan biogra-
fi perawi @adis; Maka pada periode ini lahirlah tunas
ilmu Diréyah/Mu??ala@ hadl$ yang banyak macamnya di-

samping ilmu Riwayah hadls.

Sejarah telah membenarkan bahwa ilmu Mu§?ala@
'@adIé-merupakan prestasi besar ulama @adié. Bahkan
peletak dasar kaidah-kaidah umum untuk menyeleksi @a—
dis atas prinsip-prinsip ilmiah adalah kaum ulama sa-
laf, Dalam pembahasan dan ketegasannya tiada yang me-
ngungguli mereka. Jejak ulama terdahulu yang mengem-
bangkan ilmu hadi$ ini diikuti oleh ulama salaf beri-
kutnya di bidang ilmiah lain. Seperti ilmu Fiqh, Ta-
rikh, ilmu Tafsir, bahasa, dan sastera. (Mu§?afé as-

Biba'i : 104).

Untuk menyaring ?adié—@adié dan membedakan ha-~
di’.é-{ladié yang sahih dari yang palsu dan Ela"if, ba=
ngunlah seorang imam @adis yang besar, yaitu Is@aq
bin Rahawaih, memulai usaha memisahkan @adié- ?adis
yang §a§i@ dan yang tidak. Kemudian dilanjutkan dan
disempurnakan oleh Imam Bukhart dengan kitabnya al-

Jami'us SahTh. Kemudian Jejak beliau ini diikuti oleh
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Imam Muslim dengan kitabnya SahTh Muslim. (Hasbl as-
Siddieql, 1980 a : 92).

Sesudah ga@i@ Bukharl dan §a@i@ Muslim tersu-
sun, bangun pula beberapa imam lain mengikuti jejak
kedua pujangga di atas, diantaranya : Abu Daud, At~
Turmusi, dan An-Nasa'l. Masing-masing beliau ini me-

nyusun kitab sunannya.

Dengan memperhatikan apa yang telah diusahakan
oleh para ulama kita dapatlah menetapkan, bahwa mere-
kalah para ulama yang mula-mula menciptakan undang=
undang untuk membedakan yang baik dari yang buruk me-
ngenai berita-berita dan riwayat-riwayat yang diteri-
ma. dari orang lain. Memang ulama-ulama Islam sangat
berhati-hati dalam masalah menerima berita yang disam
paikan kepadanya. Mereka memeriksa benar tidaknya ?a—
dis yang diterima dengan berusaha pergi bertanya ke-

sahabat dan tabi'l serta imam-imam ahli hadis,

Diantara tokoh-tokoh hadi& yang lahir dalam
masa ini, ialah : 'Ali Ibnul Madini, BukharI, Muglim,
Nasa'i, AbG Daud, Turmu%i, Ibnu Majsh dan Ibnu Qutai-

bah ad-Dainuri. (Hasbi as-Siddieqi, 1980 a : 101).

Periode keenam, adalah masa tah%ib, istidrak,

istikhr3aj, menyusun Jawami', Zawaid, dan Atraf ( dari

abad keenam hingga tahun 656 H,).



31

Pada masa ini sudah tidak terdapat lagi riwa-
yat syifahiyah, semua ulama berpegang kepada kitab .
Oleh karenanya para ulama menjadikan batas yang memi-
sahkan antara mutagaddimin dan mutaakhkhirIn penghu-~

Jung abad ketiga hijrah.

Namun demikian, ulama periode ini mempunyai ja
lan tersendiri dalam membukukan hadis, diantara tokoh
tokoh %adIé: pada masa ini ialah : Ibnu Khuzaimah, al
Hakim, Llbnu Hibban, Ad—D'é.ruqu-’E;ni, At-Tabarani, Al-Bai
haql, At-Tahawi, dan lain-lain, (Hagbi as-Siddieqi,

1980 a : 125-126).

Adapun hadIs-hadls yang mereka kumpulkan ada-
lah merupakan petikan dari kitab-kitab mutagaddimin
Itu, dengan cara menyempaikan, menertibkan atau men-

tahZibkan kitab-kitab ulama yang telah lalu.

Periode ketujuh, ialah : masa membuat ayarah,
membuat kitab-kitab takhrIj, mengumpulkan ?adié-@adié
hukum dan membuat kitab-kitab JEmi' yang umum  serta
membahas @adIé-@adié zawaid, (tahun 656 H. hingga de-
wasa ini).

Pada peribde ini jalan-jalan yang ditempuh o-
leh para ulama adalah menertibkan isi kitab-kitab @a—
dis, menyaring dan menyusun kitab-kitab takhrlj gep.-

ta membuat kitab-kitab JEmi! yang umum, kitab- kitab



yang mengumpulkan hadl$ hukum, mentakhrijkan  hadls-
hadl$ yang terkenal dalam masyarakat dan menyusun ki-

tab Atraf. (Hasbi as-Siddieqi, 1980 a : 127).

Sehingga dapat dikatakan bahwa ulama hadis pa-
da periode ini menyusun kitab-kitab hadis secara prak

tis, mudah dicari hadii-~hadis yang diperlukan,

Diantara ulama-ulama @adié yang terkenal pada
masa ini, ialah : A%-%ahabl, Ibnu Sayidinnas, Ibnu
DaqIiqil 'Id, al-Asgalani, Ad-Dimyati, dan lain-lain,
'(gasbi.a§—§iddieq1, 1980 a : 131).

Inilah usaha-usaha penting oleh ulama- ul ama,
untuk mengumpulkan hadis dan menertipkannya. Dan da-

lam periode inilah lahir kitab-kitab syarah hadis,

-

seperti Fathul Bari, 'Umdatul Qari, Irsyadus Sari,

dan lain-lain.

- Demikianlah sepintas kilas sejarah perkemba-
ngan hadi® dari masa ke masa, yakni dari masa Nabi

saw. sampai dengan periode ketujuh.

C. Klasifikasi Hadis.

Ditinjaw dari berbagai seginya hadis bisa di-
klasifikasikan kepada beberapa bagian. Dalam sub bab

ini akan dikemukekan klasifikasi dari dua segi yang

(=]
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dirasa relefan dengan pembahasan selanjutnya.

1. Ditinjau dari segi sedikit atau banyaknya rawi,

hadly terbagi menjadi dua macam, yaitu

a., Mutawatir.

b. Ahad. (Hasbi as-Siddieqi, T, 1981 c : 56).

Agar supaya lebih jelas di sini penulis ke-
mukakan pengertiannya. masing-masing menurut isti-

lah ahli hadis, berikut contohnya.

a. Hadis Mutawatir, definisinya yaitu :

25k 152 G0 bl Lo par aly, L gn Lo lgmad lemand |
b bR - al.m..':..:..u_ll..u.....ll‘_j)lm ‘.nJ_:.L-).:&T,.lSJIUJ.n
el dle 3 . dilb g1 (oS et | lin Jua,
(Muhammad "Ajaj al-KhatIb, 1975 b : 301).
Artinya :

"Hadis Mutawatir ialah hadls yang diri-
wayatkan oleh segolongan bésar orang, yang
mustahil menurut adat mereka bersepakat un-
tuk dusta sesama mereka dari permulaan sa-

nad hingga: ekhir sanad, dengan tiada cacat

segolongan orang itu dalam semua tabaqat sa
nadnya',

Contoh :

s oL e dande Vsl tao o TORR PO T
(Imam Muslim, I : 6),
Artinya :

"Barangsiapa berbuat dusta atas namaku
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dengan sengaja, maka hendaklah dia menempati

tempat duduknya dari api neraka',

b. Hadls Ahad, definisinya yaitu :

S oLV gl assll aly, L o2 o laY tea sl

e e A R e T uc g

(Muhammad *Aja; Al-Khatib, 1975 b : 302).
Artinya :

"Hadis Ahad ialah hadls yang diriwayat-
kan 8leh sedrang atau‘oleh dua orang, atau
lebih banyak, yang_tidak terpenuhi syarat-
syarat. hadis masyhur atau syarat-syarat ha-
dis mutawatir", ° i

Definisi hadis Ahad seperti ini  adalah

definisi bagi orang yang membagi hadis kepada

hadi$ masyhtur sebagai bagian tersendiri.

Hasbi menarik definisi hadis Ahad secara

umum sebagai berikut :
i P S B I [ PSP S patin, Yl g0 LY el

Artinya :
"Hadis& Ahad ialah hadis yang tidak ter-
kumpul padahya. syarat-syarat mutawatir", (f.la'sb'i

A8 =8iddieqi, I, 1981 ¢ : 66),

Contah.. : .
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e ai ) h e ) RS e by apds s el Ja b

(Asy-sSyafi'I, 1969 : 175).
Artinya :

"Mudah-mudahan Allah mengindahkan seseo-
rang yang mendengar ucapanku ‘dan menghafal-
nya, mengingat dan melaksanakannya. Karena
banyak sekali orang yang berpengetahuan ti-
dak memahaminya (dengan sempurna), dan ba-
nyak pula orang yang berpengetahuan ( me-
nyampaikan ilmu) kepada yang lebih mampu me
mahaminya'.

Hadis Anad kalau ditinjau dari segi jum-

lah sanadnya, terbagi menjadi tiga bagian, ya-

itu :
1). Hadis masyhiir, yaitu :

Artinya :
"Hadls masyhiir ialah hadls yang diri
wayaltkan oleh tiga orang®atau lebih,ser

ta belum mencapai derajat mutawatir",
(Fathur Rahman, 1987 : 67).

Contoh :

oS e b e 1 JS) Loty e Led L JleeY ! L
- O I R I NS Litd o ¥ aaSimm e s 1 %

|y T N | (PR I e I

(Imam Bukhari, I : 2).
Artinya :

"Bahwasanya amal itu menurut niat-
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nya, dan bahwasanya bagi setiap orang
itu sesuai dengan niatnya. Barangsiapa
yang berhijrah karena untuk memperoleh
dunia atau karena untuk menikahi wanita
maka hijrahnya itu sesuai dengan apa
yang dia hijrahi",

2) . Hadis Aziz, yaitu :

Ln Y 501"5'6'}) LA}—QJ‘——JJ—A—"C—-—-:J.—?\J'

Artinya :
"Hadis AzIiz ialah hadis yang diriwa-
yatk&n oleh dua orang‘rawi saja, meski-

un hanya dalam satu_tingkatan saja'.
?Hafiz Hasan al-Mas'tdIl, 1985 : 27).

Contoh

C o L Ly s
(Imam Muslim, I : 38),
Artinya :
"T'idaklah sempurna imem seseorang da
ri kamu sehingga aku lebih dicintainya,

melebihi dari pada bapaknya, anaknya,
dan segenap manusia',

3). Hadis Garib, yaitu :
el atiyly Vi L g, a)lea ol
'd——;_m.jlk')_-ad—-—fdp.u"lt_;_gt_@y‘slu_ib'}

Artinya :

"Hadi$ garib ialah hadis yang bersen
diri®seorang rawi dalah meriwayatkan-
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nya, dimana saja terjadi . persendirian
itu di dalam sanad". (Hasbi as-siddieqi
1981 ¢ , I : 178), : £

Contoh :

(Imam Muslim, I : 36).
Artinya :
"Iman itu tujuh puluh sembilan rang-

ka, dan rasa malu adalah cabang dari iman".

2. Ditinjau dari nilainya, hadls terbagi menjadi tiga

bagian, yaitu :

a. Hadlg sahih.
b. Hadi& hasan.

c. Hadis da'iff, (Moh. Anwar, 1981 : 33).

Supaya: lebih jelas di sini penulis kemuka-

kan pengertiannya masing-masing menurut istilah :
a. Hadis sahih, yaitu :

b Lol Jaad | i, sune Jas! L 58 el e un |
pE— Ju E.l.n_,.i_,..i..:.w dllh_......."' UJIdJﬁiL)'“ d—L‘.:-au_s
(Abdullah sirajuddin : 35).

Artinya :

"HadI4 sahTh ialah hadls yang bersambung
sambing safadnya, dinukilkan oleh orang
yang adil lagi dabit dari orang yang _semi-
sal itu (yakni 6rang yang adil lagi dabit ),

dari awal sampai akhir selamat dari syaz



dan selamat dari 'illat qadihah (cacat yang
dapat mencacat hadis itu)".
Dari definisi tersebut di atas,lmaka un-
tuk dapat dikatakan @adié sahih, harus memenuhi
syarat sebagai berikut
1). Bersambung-sambung sanadnya.
2).-Semua-perawinyazorang-oréng yang sigah (ke-
percayaan), yakni orang yang adil lagi da-
bit (kuat ingatannya/hafalannya).

1 gadfé itu selamat dari 'illat/cacat.

4). ﬁadié itu selamat dari syaz (tidak menen-

tang hadis yang lebih rajih).

Hadié"hasan, yaitu :

IR i) 1 tasind S Juis el i Lo ga ] lea ol

QJ.L_‘:, Y} il ‘I4J‘ - &\' AJ V- R
Artinya :

"Hadis hasan ialah hadi$ yeng dinukilkan
oleh orang yang adil yang kurang sedikit Ke
dabitannya, bersambung-sambung Sanadnya sam
pai Nabi saw., dan tidak mempunyai éazat ser
ta tidak syaz". (Moh. Anwar, 1981 : 60).

Dengan memperhatikan definisi tersebut

menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara hadis
sahih dan hadis hasan itu hanya .terletak pada
syarat kedabitan rawi. Yakni pada hadis hasan,

kedabitannya. lebih rendah, jika dibandingkan de

ngan hadis sahih. Sedang syarat-syarat hadis sa
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hih yang lain masih diperlukan untuk hadls ha-
san.,
Hadis da'if, yaitu :

Jo—idle o o, Jle spdaalleaas]l

.C_" S, ‘l|.’l_'l ‘-"(_,__.-J' E._L}J—-‘—o—’l

('Abdullah Sirajuddin, : 61).
Artinya :

“?adis Qa'iﬁ ialah ?adié yang tidak ter-
kumpul sifat~sifat diterima yang disyaratkan

dalam hadig hasan dan hadl& sahih".

Ulama-ulama hadis sepakat bahwa kita ti-
dak boleh mengamalkan @adis ga‘If dalam bidang
agidah dan hukum, Mereka berselisih pendapat
tentang mempergunakannya dalam bidang fa@éilul
a'mal (keutamaan-keutamaan amal), baik yang ber
sifat targib (mendorong segeorang untuk berbu-
ét) ataupun yang bersifat tarhib (memdorong se-

seorang untuk menjauhinya).

Menurut Abu Bakar Ibnul 'Arabi, kita ti-
dak boleh mengamalkan hadi& da'if dalam bidang
apapun juga walaupun untuk menerangkan fadailul

a'mal. ('Abdullah sirajuddiIn : 63).

Sedang menurut Imam Nawawi, dan menurut

sebagian ulama hadl® serta para fiigaha' : boleh
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kita mempergunakan @adié yang ga'if untuk fagé—
ilul a'mal (targib maupun tarhIb) selama %adié
itu belum sampai ke derajat maugﬁ'. ( '"Abdullah
Sirajuddin : 64). Selanjutnya Imam M3Zlik mempe-
ringatkan, diperbolehkannya tersebut bukan un-
tuk menetapkan hukum, tetapi hanya menerangkan
keutamaan amal yang hukumnya telah ditetapkan

oleh hadis sahih, setidak-tidaknya hadi# hasan.

Dalam pada itu, Ibnu Hajar al- 'Asqalani
termasuk ulams @adié yang membolehkan berhujjah
dengan.@adié-ga'If untuk fadailul a'mal, dengan
memberikan tiga syarat :

1). Hadis da'Ifl itu tidak keterlaluan.

2) « Dasar a'mal yang dituju oleh ?adié Qa‘if
itu masih di bawah satu dasar yang dibenar-
kan oleh hadis yang dapat diamalkan ( sahIh
dan hasan).

3). Dalam mengamalkan @adié Qa‘If tidak mengi'-
tigadkan bahwa hadis fersebut benar- benar
bersumber dari Nabi saw. Tetapi tujuan
mengamalkannya hanya semata-mata untuk ikh-
tiyat (hati-hati) belaka. (Fathur  Rahman,
1987 : 201).

3« Ditinjaw dari segi sandarannya, hadis terbagi men-

jadi tiga bagian, yaitu :
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a. Hadis marfu', yaitu :

! 5 arle a1 o ot (el L 9o pod e tenand |

it 51 o8 Do 0 485 5 oS o1 o5 e

(M. 'Ajaj Al-Khatib, 1975 b : 355)
Artinya :

"Hadis marfu' ialah : hadis yang husus
disandarkan pada Nabi saw., baik perkataan,
perbuatan maupun taqrir, baik sanadnya itu
muttasil (tiada terputus), maupun mungati!
(terputus)”. : 4

Hadis mauquf, yaitu

Gt 51 o8 e e bt | (I 1G] L g0 Gadgad leaadl

Artinya

"Hadis mauquf yaitu : hadis yang disandar
kan kepada sahabi, baik berupa perkataan,
perbuatan, atau penetapan, baik bersambung
sanadnya, maupun terputus", (Hasbi As-Siddi
gl, I,°1981 2 311=312). L

Hadis maqtQd', yaitu

bisd e e Lot Ve g9y L 50 pobie Jleuall
QP ENRE R PR T TRONEE S
(M. 'Ajaj Al-Khatib, 1975 b : %81)
Artinya
"gadié maq?ﬁ'-yaitu : Qadié yang dari ta-
bitin yang dimauqufkan padanya, baik berupa per

kataan atau perbuatan mereka',



